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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar materi segiempat dan segitiga kelas VI berupa
LKS yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan model pembelajaran Active
Joyful Effective Learning (AJEL) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE, yang
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini menghasilkan
bahan ajar berupa LKS yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. LKS dinyatakan valid ahli
materi memberikan skor 4,2. LKS dinyatakan praktis karena guru memberikan skor rata-rata 3,5 dan
siswa memberikan skor rata-rata 3,1 terhadap aspek kepraktisan. Berdasarkan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis, LKS dan RPP memenuhi kriteria efektif ditunjukkan dengan kenaikan hasil
belajar kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen sebesar 47,2% lebih dari kenaikan hasil
belajar pada kelas kontrol dan persentase siswa yang memenuhi KKM pada kelas kontrol sebesar 62,5%
dengan persentase observasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 93%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci : lembar kerja siswa, pendekatan kontekstual, AJEL, kemampuan komunikasi matematis

THE DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS WITH CONTEXTUAL APPROACH
LEARNING MODEL OF ACTIVE JOYFUL EFFECTIVE LEARNING IN RECTANGLE AND
TRIANGLE SUBJECT OF VIIith GRADE TO IMPROVE STUDENTS' MATHEMATICAL
COMMUNICATION SKILLS

Abstract

This research aimed to produce quadrangle and triangle subject of VIIth grade in the form of student
worksheet which is developed by using contextual approach and Active Joyful Effective Learning (AJEL)
learning model to improve students' mathematical communication ability. The type of this research is
research and development using ADDIE model, which includes Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. This research produces teaching materials in the form of student
worksheet that meet the valid, practical, and effective criteria. Student worksheet stated valid with score
4,2 by material experts. Student worksheet is considered practical with the average score 3,5 by teacher
and average score 3,1 by students for aspect of practicality. Based on the test results of mathematical
communication skills, teaching materials meet the effective criteria indicated by the mathematical
communication skills learning achievement which increase by 47,2% in experiment class more than class
of control and percentage of students which pass KKM is 62,5% in control class and percentage of
observe learning is 93%. This shows that this developed student worksheet is able to improve students'
mathematical communication skills.

Keyword : student worksheet, contextual approach, AJEL, mathematical communication skills.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 tentang standar Kompetensi untuk
SMP/MTs dan NCTM (NCTM, 2000)
menyebutkan salah satunya tujuan pembelajaran
matematika adalah kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini menunjukkan pentingnya
kemampuan komunikasi matematis dimiliki oleh
siswa. Siswa yang sudah memiliki kemampuan
pemahaman matematis dituntut juga untuk bisa
mengkomunikasikannya, agar pemahamannya
tersebut dapat dimengerti orang lain. Sejalan
dengan penerapan Kurikulum 2013 yang memuat
tentang kegiatan 5M. Langkah-langkah dalam 5M
mampu mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis, yaitu ditunjukkan dengan
kegiatan menanya dan mengomunikasikan.

Namun, jika dilihat dari hasil  PISA
menunjukkan bahwa kompetensi siswa Indonesia
masih di bawah standar PISA. Hasil PISA pada
tahun 2012, Indonesia menempati peringkat 64
dari 65 negara peserta. Rata-rata skor siswa
Indonesia  hanya  mencapai 375  yang
menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pada
kemampuan matematika level 1 dari soal aspek
mathematical communication yang diujikan.
Salah satu aspek kemampuan yang digunakan
dalam penilaian proses matematika Program for
International Student Assessment (PISA) yaitu
komunikasi matematis. Oleh karena itu,
kemungkinan salah satu penyebab rendahnya
PISA dikarenakan

rendahnya kemampuan komunikasi matematis

peringkat Indonesia di

siswa, sehingga guru diharapkan mampu
menggali kemampuan komunikasi matematis

siswa.
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Meningkatkan kemampuan komunikasi

dilakukan

beberapa hal, salah satunya adalah memilih bahan

matematis siswa dapat dengan
ajar yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis. Bahan ajar yang beredar
saat ini berkutat pada kemampuan pemecahan
masalah, sehingga perlu dikembangkan bahan
ajar yang mampu memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses, yang antara lain
mengatur  tentang perencanaan proses
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik
pada satuan pendidikan untuk mengembangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah
satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar.
Dengan demikian, guru diharapkan untuk
mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu
sumber belajar.

Bahan ajar yang mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi
olen  pemilihan  pendekatan dan  model
pembelajaran yang tepat. Pendekatan kontekstual
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis, sehingga sebaiknya bahan ajar yang
dikembangkan berbasis pendekatan kontekstual
(Uhti, 2013).

Model dipilih

hendaklah yang dapat menciptakan suasana

pembelajaran  yang

pembelajaran siswa aktif, kreatif, menyenangkan
dan dapat mempelajari matematika dengan
mudah. Karena dengan model pembelajaran yang
tepat dapat mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran.  Hal ini
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 vyang

menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah

sejalan  dengan
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harusnya menyenangkan, interaktif, inspiratif,
menantang dan memotivasi siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana pembelajaran siswa aktif,
kreatif, menyenangkan dan dapat mempelajari
matematika dengan mudah adalah model
pembelajaran active, joyful, effective learning.
Dengan demikian perlu dikembangkan bahan ajar
dengan pendekatan kontekstual model
pembelajaran active joyful effective learning
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa (Muflihattussyarifah, 2015).

Pengembangan bahan ajar disesuaikan
dengan tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran,
dan tuntutan pemecahan masalah belajar.
Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan
tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang
akan kita kembangkan harus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Pengembangan bahan
ajar harus disesuaikan dengan karakteristik
sasaran, misalnya memperhatikan lingkungan
sosial, geografis dan budaya yang ada.
Pengembangan bahan ajar harus disesuaikan
dengan tuntutan pemecahan masalah belajar
matematika, dalam hal ini pada materi segitiga
dan segiempat.

Pemilihan materi segitiga dan segiempat
berdasarkan persentase daya serap penguasaan
materi soal matematika untuk Geometri dan
Pangukuran Ujian Nasional tahun 2015/2016 di
SMP Negeri 4 Wates sebesar 47,19% skala
nasional. Hal ini menunjukkan bahwa penguasan
materi siswa masih rendah, sehingga jika
penguasaan materi siswa dimaksimalkan maka
hasilnya lebih baik. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian pengembangan bahan ajar

dengan pendekatan kontekstual model active
joyful effective learning pada materi segiempat
dan segitiga kelas VII untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Penelitian ini dibatasi pada

pengembangan bahan ajar berupa Lembar

Kegiatan Siswa (LKS) dengan pendekatan
kontekstual dengan model active joyful effective
learning untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Namun dalam
menggunakan bahan ajar kita memerlukan
rencana pelaksanaan pembelajaran, sehingga pada

penelitian juga ini mengembangkan Rencana

Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  dengan
pendekatan kontekstual model pembelajaran
active  joyful  effective learning  untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengembangkan

bahan ajar dengan

pendekatan kontekstual model active joyful
effective learning pada materi segiempat dan
segitiga kelas VIl mampu meningkatkan
komunikasi matematis yang valid, praktis, dan

efektif.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan yaitu suatu penelitian yang
mengembangkan produk. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang
berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan
menggunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan dengan
pendekatan kontekstual model pembelajaran
active joyful effective learning pada materi
untuk

segiempat dan segitiga kelas VII



meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.
Waktu dan Tempat Penelitian

Uji coba bahan ajar ini pada siswa kelas
VII di salah satu SMP di Kabupaten Wates yaitu
SMP Negeri 4 Wates. Pengambilan data
penelitian dilakukan dengan menggunakan dua
kelas yaitu kelas VII D sebagai kelas eksperimen
yang  menggunakan  bahan  ajar  yang
dikembangakan dan kelas VII A sebagai kelas
kontrol. Waktu pelaksanaan penelitian pada
tanggal 8 — 23 Mei 2017.

Prosedur Pengembangan

Model pengembangan penelitian ini
dilakukan ~ dan  diadaptasi dari  model
pengembangan Dick and Carry (Endang
Mulyatiningsih, 2012:184) yaitu penelitian dan
pengembangan model ADDIE dilaksanakan
dengan lima tahap yang meliputi Analysis,
Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Tahap analysis merupakan tahap
untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan
bahan ajar, tahap yang kedua yaitu tahap design
dilakukan

mengenai bahan ajar yang menggunakan

untuk  menghasilkan rancangan
pendekatan kontekstual dengan model active
joyful effective learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
sesuai dengan kebutuhan pada tahap analysis.
Tahap ketiga merupakan tahap pengembangan
(development) pada tahapan ini  meliputi
pembuatan produk awal, langkah uji kevalidan
dan revisi berdasarkan masukan dari para ahli.
Pada tahap pelaksanaan (implementation)

produk yang telah dikembangkan akan
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diimplentasikan kepada siswa dalam kegiatan

pembelajaran yang sesungguhnya. Tahapan
terakhir adalah tahap evaluasi (evaluation) pada
tahapan ini dilaksanakan untuk mengukur
ketercapaian dari tujuan pengembangan produk
yang dikembangkan.

Pada tahap analisis peneliti melakukan
pengumpulan informasi-informasi  berkaitan
dengan produk yang akan dikembangkan
meliputi beberapa analisis yaitu: (1) Analisis
Kebutuhan; (2) Analisis Kurikulum; (3) Analisis
Karakteristik ~ Siswa; (4) Analisis Kondisi
Sekolah. Pengumpulan informasi dilakukan
dengan studi pustaka untuk mengetahui
kurikulum yang berlaku untuk membantu dalam
pembuatan rancangan produk yang akan
dikembangkan sesuai dengan Kkajian teori
berkenaan dengan pendekatan kontekstual model
pembelajaran active joyful effective learning.
Survei lapangan dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh data awal tentang keadaan-keadaan
di lapangan misalnya bahan ajar yang digunakan
oleh guru, kemampuan dan karakteristik siswa,
dan fasilitas yang mendukung terlaksananya
penelitian ini.

Tahap kedua adalah tahap perancangan
(design). Berdasarkan studi kepustakaan, survei
di lapangan dan perencanaan maka peneliti
menyusun rancangan awal produk yang akan
dikembangakan yaitu bahan ajar berupa Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dengan menggunakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan pendekatan kontekstual model active
joyful effective learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis  siswa.
Kemampuan komunikasi matematis siswa

diukur dengan menggunakan tes hasil belajar
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siswa yang telah disesuaikan dengan indikator

kemampuan komunikasi matematis  siswa.
Perancangan lainnya adalah instrumen penelitian
untuk mengukur kepraktisan produk yaitu
berupa angket respon guru dan siswa. Selain itu,
instrumen penelitian untuk  mengukur
keefektifan produk adalah lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran.

Tahapan selanjutnya adalah  tahap
pengembangan (development). Rancangan produk
yang telah dihasilkan kemudian dikembangkan
dan diuji isi dan keterbacaan LKS, keruntututan
dalam RPP

pendekatan

langkah-langkah  pembelajaran

disesuaikan  dengan  tahapan
kontekstual dengan model active joyful effective
learning, dan kevalidan tes hasil belajar siswa
kepada ahli materi pada saat validasi. Hasil
validasi kemudian digunakan untuk revisi
sehingga produk tersebut benar-benar telah
memenuhi kebutuhan pengguna.

Tahap pelaksanaan  (implementation)
dilakukan untuk menguji kualitas dari produk
yang dikembangkan yaitu RPP dan LKS dengan
pendekatan kontekstual model active joyful

effective learning untuk  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP.
Data pada tahap ini digunakan untuk mengukur
kualitas produk dari aspek kepraktisan dan
keefektifan dari produk yang dikembangkan.
Kepraktiksan produk dapat diketahui dari data
penilaian guru terhadap perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dan angket respon siswa
terhadap penggunaan LKS hasil pengembangan.
Sedangkan untuk mengetahui keefektifan produk
dilakukan analisis terhadap lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran di kelas dan analisis

ketuntasan dan peningkatan hasil belajar yang

diketahui dari hasil tes belajar kemampuan
komunikasi matematis siswa pada awal dan akhir
proses pembelajaran (pre-test dan post-test).

Tahapan terakhir adalah tahap evaluasi
(evaluation). Hasil uji coba lapangan dijadikan
dasar  untuk  melakukan  revisi  produk
pengembangan untuk mendapatkan produk akhir
berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan saran atau masukan dari guru
maupun siswa dalam tahap implementasi.
Data dan Intrumen

Data hasil penelitian ini terbagi menjadi
dua yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa
yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa. Sedangkan data
kualitatif berupa hasil validasi oleh ahli, angket
respon guru dan siswa, dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Data kualitatif

berupa  hasil  pengisian lembar validasi
diklasifikasikan menjadi 5 kategori pilihan.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kevalidan produk terdiri atas lembar penilaian
LKS, lembar penilaian RPP dan lembar penilaian
tes hasil belajar siswa.

untuk

Instrumen  yang  digunakan

mengukur kepraktisan produk yang
dikembangkan meliputi angket respon guru dan
angket respon siswa, sedangkan instrumen untuk
mengukur  keefektifan pembelajaran adalah
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dan tes hasil belajar siswa. Keefektifan diukur
menggunakan prosedur eksperimen semu pretest-
posttest, yaitu untuk melihat perubahan hasil
ketercapaian

kompetensi  kelas eksperimen

dengan kelas kontrol sebelum dan sesudah



penggunaan produk yang dilakukan pada kelas
eksperimen.
Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah
untuk  menentukan

apakah  produk yang

dikembangkan memenuhi syarat kevalidan,

kepraktisan dan  keefektifan. Data yang
didapatkan dalam penelitian ini yaitu data yang
bersumber dari lembar validasi, angket respon
guru dan siswa, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan tes hasil belajar siswa. Teknik
analisis data yang didapatkan adalah sebagai
berikut.

Pada analisis kevalidan, data yang
diperoleh berupa data kualitatif sehingga harus
diubah menjadi data kuantitaf yaitu skoring
pilihan  jawaban skala likert tergantung
pertanyaan atau pernyataan yang bersifat positif.
Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata atas
data yang diperoleh. Skor rata-rata yang
didapatkan kemudian diubah ke dalam kriteria
kualitatif dengan ketetuan pedoman pengubahan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan RPP dan LKS

No Rentang Skor Kriteria
Sangat

1 X=42 _
Baik

2 34 X =42 Baik
Cukup

3 26<X<=34 _
Baik
Kurang

4 18<X<26
Baik
Sangat

5 X=18 Kurang
Baik
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Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika telah

memenuhi Kriteria minimal cukup baik.
dilakukan

dengan langkah-langkah yang sama dengan

Pada analisis kepraktisan
analisis kevalidan di atas dengan Kketetuan
pedoman pengubahan data kualitatif tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Angket Respon

Guru dan Siswa

No Rentang Skor Kriteria
Sangat

1 X=>325 _
Baik

2 275 =X =325 Baik
Cukup

3 225<X<275 _
Baik
Kurang

4 175< X =225 _
Baik

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
angket respon guru dan siswa memenuhi Kkriteria
minimal baik.

Kriteria keefektifan dari RPP dan LKS
yang dikembangkan dikatakan efektif paling
sedikit ada 60% dari total siswa memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
yaitu 75 dan persentase peningkatan hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol
serta hasil observasi keterlakasanaan
pembelajaran memenuhi minimal kriteria baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa

aspek yaitu analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis
kondisi sekolah diperoleh informasi bahwa
kegiatan  pembelajaran  matematika  perlu
melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan

konsep dan menyelesaikan masalah-masalah
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nyata, diharapkan kegiatan pembelajaran yang
dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis  siswa.
dibutuhkan panduan belajar secara bertahap
langkah demi langkah agar memudahkan siswa
dalam mempelajari suatu konsep. Oleh karena itu,
dikembangkan bahan ajar matematika dengan
pendekatan kontekstual model pembelajaran
active, joyful, effective learning pada materi
segiempat dan segitiga kelas VII untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Hasil pengembangan berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) materi segiempat dan
segitiga menggunakan pendekatan kontekstual
model active joyful effective learning untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP.

RPP yang dikembangkan mengacu pada
prinsip-prinsip pengembangan RPP yang termuat
dalam Permendikbud nomor 81A tahun 2013.
Pada RPP materi segiempat dan segitiga kelas VI
SMP,

dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan ditambah 1

kegiatan pembelajaran  direncanakan
pertemuan untuk pre-test dan 1 pertemuan untuk
post-test. Pada materi segiempat dan segitiga

terdiri atas 2 Kompetensi Dasar (KD) yang

terbagi dalam 13 indikator  pencapaian
kompetensi. Berdasarkan langkah-langkah
pendekatan kontekstual dengan model

pembelajaran active joyful effective learning,
kegiatan pembelajaran terdiri atas lima tahapan
applying,
cooperating, dan transferring yang disesuaikan

yaitu relating, experiencing,

dengan 3 kegiatan yaitu active learning, joyful

learning, dan effective learning.

LKS  yang dalam

penelitian ini sebanyak 6 LKS sesuai dengan

dikembangkan

tujuan pembelajaran yang telah diuraikan dalam
RPP. LKS tersebut dilengkapi kegiatan yang
memungkinkan siswa untuk menghubungkan
masalah matematika dengan masalah dalam
kehidupan nyata yang disajikan pada tahap
relating activity. Kemudian pada tahap
experiencing, siswa akan diberikan beberapa
pertanyaan kepada siswa yang dapat dijadikan
pedoman untuk menemukan sebuah konsep.
Siswa berusaha menemukan konsep-konsep baru
dengan menghubungkan pengetahuan
sebelumnya yang telah dipelajari. Pada tahap
applying and cooperating activity siswa dapat
menerapkan konsep-konsep baru yang telah
diperoleh dari tahap relating dan experiencing
dalam  menyelesaikan permasalahan dalam
matematika. Tahap ini masuk active learning
karena pada LKS yang dikembangkan didesain
untuk diadakan kegiatan diskusi kelompok. Pada
tahapan transffering activity siswa diharapkan
dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang
telah dimiliki atau diperoleh melalui tahapan-
tahapan sebelumnya. Sehingga pada tahap ini
siswa secara aktif berkomunikasi dengan siswa
lain, baik dengan presentasi maupun dengan
memecahkan permasalahan yang berbeda.

Instrumen  keefektifan berbentuk tes
tertulis baik pre-test maupun post-test yang
dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengukur ketercapaian kompetensi siswa
yang berbentuk dalam masing-masing 3 soal
uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Validasi dilakukan oleh tiga validator

yaitu 2 dosen jurusan Pendidikan Matematika



FMIPA UNY dan seorang dosen Matematika
FMIPA UNY. Validator memberikan penilaian
terhadap perangkat pembelajaran  dengan
menggunakan lembar validasi. Hasil validasi
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi

Validator Skor produk yang divalidasi

RPP LKS Pretest-
Posttest
1 133 101 6
2 147 98 4
3 155 114 6
Kriteria  Valid Valid Sangat
Valid
Berdasarkan penilaian validator,

perangkat pembelajaran yang berupa RPP valid
dengan memperoleh skor 435 dari skor maksimal
510. Perangkat pembelajaran yang berupa LKS
valid dengan memperoleh skor 313 dari skor
maksimal 375. Instrumen keefektifan dinilai
sangat valid dengan memperoleh skor 12 dari

skor maksimal 18.

Kepraktisan dari produk  yang
dikembangkan dapat dilihat dari analisis hasil
penilaian angket respon guru dan angket respon
siswa. Berdasarkan respon yang diberikan oleh
siswa diperoleh skor rata-rata 3,1 dari skor
maksimal 4 dengan kriteria baik. Hal ini berarti
bahwa bahan ajar yang dikembangkan membantu,
memudahkan dan memberikan manfaat kepada
siswa dalam mempelajari materi Segiempat dan
Segitiga. Berdasarkan hasil respons yang
diberikan guru diperoleh skor 3,5 dari skor
maksimal 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini
berarti materi tersampaikan kepada siswa dengan

baik, penyajian RPP jelas dan runtut, dan LKS
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memfasilitasi  siswa dalam  meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
Keefektifan

dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa.

perangkat  pembelajaran
Rangkuman nilai rata-rata hasil belajar siswa
disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rangkuman Nilai Rata-rata Hasil

Belajar Siswa

No. Kelas Nilai Nilai Persentase Persentase
rata- rata- Peningkatan Ketuntasan
rata rata Hasil KKM
Pre- Post- Belajar
test test

1. VIIA 223 504 28.1%. 15,6%

2. VIID 248 741 49,26% 62,5%

Nilai hasil belajar siswa menunjukkan
adanya peningkatan untuk kelas VII D yang
telah menggunakan bahan ajar yang

dikembangkan dengan pendekatan
kontekstual model pembelajaran AJEL. Hal

ini ditunjukkan pada diagram berikut ini.

Diagram Tes Hasil
Kemampuan Komunikasi

Matematis
100
) M
0
VIl A VI D

DINilai Pre Test M Post Test

Berdasarkan diagram di atas terlihat
bahwa kelas yang menggunakan produk yang
dikembangkan mengalami peningkatan hasil
belajar sebesar 49,2% dengan persentase
kelulusan KKM sebesar 62,5% sedangkan
produk
28,1%

kelas yang tidak menggunakan

mengalami  peningkatan  sebesar

dengan persentase kelulusan KKM sebesar
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15,1%. Hal ini berarti, produk yang

dikembangkan efektif untuk digunakan.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar
berupa LKS yang memenuhi Kkriteria valid,
praktis, dan efektif. LKS dinyatakan valid ahli
materi memberikan skor 4,2. LKS dinyatakan
praktis karena guru memberikan skor rata-rata 3,5
dan siswa memberikan skor rata-rata 3,1 terhadap
aspek kepraktisan. Berdasarkan hasil tes
kemampuan komunikasi matematis, LKS dan
RPP memenuhi kriteria efektif ditunjukkan
dengan kenaikan hasil belajar kemampuan
komunikasi matematis pada kelas eksperimen
sebesar 47,2% lebih dari kenaikan hasil belajar
pada kelas kontrol dan persentase siswa yang
memenuhi KKM pada kelas kontrol sebesar
62,5% dengan persentase observasi
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 93%. Hal
ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Saran

Berdasarkan  proses penelitian  dan
pengembangan yang telah dilaksanakan, saran
yang dapat diberikan diantaranya: (1) Bahan ajar
yang dikembangkan dengan  pendekatan
kontekstual model pembelajaran active joyful
effective learning (AJEL) pada materi segiempat
dan segitiga kelas VII untuk meningkatkan
kemampuan  komunikasi ~ matematis  telah
memenuhi kualifikasi valid, praktis dan efektif.
Oleh karena itu, bagi peneliti lain dapat
melakukan pengembangan bahan ajar serupa
sesuai dengan prosedur yang digunakan dalam
penelitian ini dengan pendekatan lain; (2) Bahan
ajar yang dikembangkan masih terbatas pada
materi  segiempat dan

segitiga, sehingga

memungkinkan bagi peneliti  lain  untuk
mengembangkan bahan ajar sejenis dengan

materi yang berbeda; (3) Bahan ajar yang

dikembangkan memenuhi kualifikasi praktis,
sehingga memungkinkan untuk diproduksi masal
untuk membantu pengembangan pendidikan
matematika di Indonesia; (4) Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) yang dikembangkan dari penelitian
ini dapat digunakan guru sebagai referensi untuk
mengembangkan bahan ajar yang praktis dan
efektif disesuaikan dengan kebutuhan siswa; (5)
Bahan ajar ini sebaiknya digunakan pada siswa
yang memiliki karakteristik aktif dan memiliki

keberanian untuk berpendapat.
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